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Bukik Batabuah merupakan salah satu daerah penghasil tebu terbesar di Kabupaten 
Agam, Sumatera Barat. Tebu yang dihasilkan tersebut pada umumnya diolah 
menjadi gula merah (saka). Tidak kurang dari 12 ton setiap minggunya, gula merah 
hasil produksi Nagari Bukik Batabuah dipasarkan. Karena tidak kunjung 
menghasilkan, produksi gula merah dialihkan menjadi gula semut. Pengalihan 
tersebut disebabkan juga dengan permintaan pasar akan gula semut yang termasuk 
tinggi. Gula semut dinilai lebih menguntungkan bagi petani. Gula semut sendiri 
merupakan gula merah berbentuk serbuk, beraroma khas, dan berwarna kuning 
kecoklatan. Sehingga, sering juga dikenal dengan istilah brown sugar. Berdasar 
hasil penelitian dari Balai Penelitian Tanaman Palma Kementerian Pertanian 
Republik Indonesia, gula semut merupakan gula pengganti gula pasir. Dengan 
kadar gula yang lebih sedikit memungkinkan penggunanya terhindar dari diabetes. 
Produksi gula semut di Bukik Batabuah dilakukan oleh Kelompok Wanita Tani 
(KWT) Sakinah Bukik Batabuah yang merupakan mitra dalam program ini. Usaha 
pembuatan gula semut di daerah ini masih tergolong industri kecil dan tradisional. 
Masih ditemukan kendala dalam usaha pengembangannya. Kendala tersebut antara 
lain berhubungan dengan kekurangan alat/mesin pengolahan gula semut, alat dan 
bahan packaging (kemasan), pengurusan Izin Depkes, badan POM, label halal, serta 
masalah pemasaran. 
Oleh sebab itu, tujuan kegiatan ini adalah untuk membantu mitra mengatasi 
beberapa kendala yang dihadapi dalam usaha pengembangan produk gula semut. 
Metode pelaksanaan kegiatan ini terdiri penyuluhan/pelatihan dan praktek di 
lapangan. Bantuan yang diberikan antara lain berupa memberikan pengetahuan, 
penjelasan dan saran kepada mitra mengenai sistem kerja, sistem dan teknologi 
pengolahan, dan pemasaran yang lebih baik. Selain itu, diberikan bantuan berupa 







1.1. Analisis Situasi 
Gula semut (brown sugar), adalah gula merah palma (palm sugar), yang 
dikristalkan. Selama ini, yang disebut gula semut harus terbuat dari bahan nira 
palma, bisa kelapa (Cocos nucifera), aren (Arenga), atau lontar (Borassus 
flabellifer). Namun, sebenarnya gula semut juga bisa dibuat dari tebu. Sebab selama 
ini bahan baku gula merah paling banyak juga berasal dari tebu. Gula merah tebu, 
sebagian besar diserap oleh industri kecap.  
Gula putih yang diproduksi dari tebu dan bit, sekarang mulai tidak disukai 
oleh masyarakat menengah ke atas, karena alasan kesehatan. Gula putih dianggap 
mengandung banyak bahan kimia, yang terikut pada waktu proses pembuatannya. 
Kristal gula merah (brown sugar crystal) dari tumbuhan palma, menjadi disukai 
karena dianggap lebih murni, tanpa bahan ikutan yang berbahaya bagi kesehatan. 
Namun pasokan gula merah, sampai sekarang masih sangat kecil dibandingkan 
dengan permintaannya. Sebab nira kelapa, lontar atau aren, adalah hasil produksi 
rakyat, yang volumenya sangat sulit untuk ditingkatkan. Beda dengan gula putih 
tebu, yang produksinya bisa dipacu dengan lebih cepat. 
Yang membedakan proses pembuatan gula merah dengan gula semut, 
hanyalah pada pencetakan. Jika cairan pekat ini ditaruh dalam tempurung kelapa, 
buluh bambu, atau wadah pencetak lainnya, akan terbentuk gula merah biasa. 
Namun jika cairan pekat ini dimasukkan ke dalam alat sentrifugal yang diputar terus 
menerus dengan tangan, akan dihasilkan kristal gula semut. Alat sentrifugal ini 
hanyalah berupa drum dan kayu yang bisa diputar secara manual. Dengan hanya 
melihat protitipenya, petani bisa membuat peralatan sederhana ini.  
Gula semut belum dikenal luas oleh masyarakat, karena harganya relatif 
mahal dan ketersediaannya di pasar tidak selalu ada. Tetapi gula semut ini memiliki 
beberapa kelebihan dari gula merah yang sudah 1ebih dahulu dikenal oleh 
masyarakat, diantaranya: 
a. Dapat disimpan dalam waktu kurang lebih dua tahun tanpa mengalami 
perubahan setelah dikeringkan dan dibungkus rapat 
b. Mudah larut dan bentuknya menarik 
c. Nilai ekonominya lebih tinggi 
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d. Memiliki aroma khas 
e. Bentuknya kering dan tidak lembek 
 
Bukik Batabuah adalah Kenagarian yang terletak di Kabupaten Agam, letak 
geografis daerah ini berada di lereng gunung Merapi, dengan luas wilayah lebih 
kurang 15.000 m2 yang didiami oleh 9.888 jiwa per Januari 2013. Hampir sebagian 
besar wilayah tersebut ditanami oleh tebu, sehingga penduduk sekitar 
menggantungkan kehidupannya sebagai petani tebu dan pembuat gula merah. 
Sistem kekeluargaan masih sangat kental disini, ini dapat dilihat dari aktifitas yang 
dilakukan warga seperti gotong royong dalam pembukaan lahan baru untuk 
ditanami tebu. Seluruh warga terlibat langsung dalam aktifitas pembukaan lahan 
baru ini, suatu tradisi yang telah dijalani sejak lama dan berlangsung turun-temurun. 
Kaum lelaki biasanya bekerja diladang sedangkan kaum wanita di rumah memasak 
makanan untuk kaum lelaki yang akan menggelar makan basamo, ini terus dijalani 
secara bergiliran untuk membantu sesama warga membuka lahan dan mulai 
bertanam tebu. Sebagai nagari yang masih berpegang pada adat dan nilai 
keagamaan “adat basandi sarak, sarak basandi kitabullah” warga setempat sangat 
religius dalam menjalani kehidupan sehari-hari.  
Walaupun kebanyakan warga Bukik Batabuah bermata pencarian sebagai 
petani, mereka sangat terbuka dengan kemajuan teknologi yang ada. Tipikal 
masyarakat yang ramah dan bersahabat memudahkan berbagai instansi pemerintah 
untuk memberikan pembinaan. Salah satunya dapat dilihat dari kesedian warga 
untuk melakukan kerjasama dengan pihak Universitas Andalas dalam memperbaiki 
sistem kerja pengolahan hasil tebu. 
Bukik Batabuah merupakan salah satu daerah penghasil tebu terbesar di 
Kabupaten Agam, Sumatera Barat. Tebu yang dihasilkan tersebut pada umumnya 
diolah menjadi gula merah. Usaha pembuatan gula merah di daerah ini masih 
tergolong industri kecil dan tradisional. Usaha ini pada umumnya dikelola oleh 
keluarga petani secara turun-menurun.  
Namun perkembangan usaha ini tidak begitu mengalami kemajuan yang 
berarti. Oleh sebab itu, masyarakat desa mencoba untuk meningkatkan nilai tambah 
produk pengolahan tebu menjadi gula semut. Pengalihan tersebut disebabkan juga 
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dengan permintaan pasar akan gula semut yang termasuk tinggi. Gula semut dinilai 
lebih menguntungkan bagi petani. Berdasar hasil penelitian dari Balai Penelitian 
Tanaman Palma Kementerian Pertanian Republik Indonesia, gula semut merupakan 
gula organik pengganti gula pasir. Dengan kadar gula yang lebih sedikit 
memungkinkan penggunanya terhindar dari diabetes.  
Produksi gula semut di Bukik Batabuah dilakukan oleh Kelompok Wanita 
Tani (KWT) Sakinah Bukik Batabuah yang merupakan mitra dalam program ini. 
Usaha pembuatan gula semut di daerah ini masih tergolong industri kecil dan 
tradisional. Masih ditemukan kendala dalam usaha pengembangannya. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Azma Yulia, selaku Ketua KWT Sakinah, 
kendala tersebut antara lain berhubungan dengan kekurangan alat/mesin 
pengolahan gula semut, alat bantu kerja, dan bahan packaging (kemasan), 
pengurusan Izin Depkes, badan hukum, label halal, serta masalah pemasaran. 
Oleh sebab itu, tujuan kegiatan ini adalah untuk membantu mitra mengatasi 
beberapa kendala yang dihadapi dalam usaha pengembangan produk gula semut. 
Metode pelaksanaan kegiatan ini terdiri penyuluhan/pelatihan dan praktek di 
lapangan.  
 
1.2. Urgensi Permasalahan Prioritas 
Berdasarkan permasalahan yang dihadapi oleh mitra, maka sangat penting 
adanya aplikasi hasil riset mengenai alat bantu/mesin dan tata cara kerja dalam 
pengolahan tebu menjadi gula semut. Selain itu, penerapan ilmu manajemen, 
terutama mengenai strategi pemasaran sangat diperlukan dalam pengembangan 
usaha ini. Saat ini, produksi gula semut di KWT Sakinah sudah mulai berkurang, 
tidak dilakukan secara rutin lagi seperti tahun-tahun sebelumnya. Produksi 
dilakukan hanya apabila ada permintaan. Sedangkan permintaan juga berkurang, 
karena kekurangan dana dalam penyediaan alat/mesin pengolahan tebu dan gula 
semut, kekurangan dana dalam penyediaan media pengemasan, packaging yang 
tidak menarik, dan usaha promosi yang tidak berjalan dengan seharusnya. Oleh 
sebab itu, hal ini merupakan kebutuhan yang sangat mendesak dan sejalan dengan 




II. SOLUSI DAN TARGET LUARAN 
 
Solusi yang direncanakan untuk mengatasi permasalahan yang dihadapi oleh 
mitra antara dapat dilihat pada Tabel 1. Diharapkan dengan solusi yang diberikan, 
dapat meningkatkan jumlah produksi maupun angka penjualan gula semut yang 
dihasilkan mitra, sehingga berdampak terhadap peningkatan perekonomian 
masyarakat desa pada umumnya. 
 
Tabel 1. Masalah Mitra dan Solusi yang Ditawarkan 
No. Masalah Solusi Keterangan 







dana yang tersedia 
2 Kekurangan alat dan 
media pengemasan 
Menyediakan alat dan 
media pengemasan 
Disesuaikan dengan 






pemasaran yang terbaik 
- 
 
Tabel 2. Rencana Target Capaian 
No. Jenis Luaran 
Indikator 
Capaian 
1 Publikasi ilmiah di jurnal nasional/prosiding Submitted 
2 Peningkatan kualitas, kuantitas, serta nilai tambah 
barang, jasa atau sumber daya desa lainnya 
Ada 
3 Buku Ajar Draf 
 
III. METODE PELAKSANAAN 
 
Metode yang digunakan dalam kegiatan ini adalah presentasi, demonstrasi, 
diskusi, dan praktik secara individu maupun kelompok.  
a. Metode Presentasi dan diskusi 
Metode ini digunakan untuk menyampaikan beberapa hal yang berkaitan 
dengan manfaat, fungsi, bahan alat, bagaimana cara membuat kemasan produk, 
mulai dari awal sampai akhir serta pengetahuan mengenai perluasan pasar. 
b. Metode Demonstrasi 
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Metode ini digunakan untuk mempertunjukkan cara pembuatan kemasan 
produk. Diharapkan dengan adanya metode ini para peserta dapat 
mempraktikkan langsung membuat kemasan sesuai dengan prosedur 
pembuatan karya. 
c. Metode Praktik  
Metode ini dilakukan untuk melatih para pengusaha dalam menggunakan alat 
bantu dan membuat kemasan. Metode ini dilakukan agar para pengusaha 
tersebut mempunyai pengalaman langsung tentang pembuatan kemasan 
produknya. 
 
Pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat ini diadakan sebanyak empat 
tahapan, dengan perincian yang diperlihatkan pada Tabel 3. 
 
Tabel 3. Rincian Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian Masyarakat 
No. Tanggal Materi Pelaksana 
1. 7 September 2017 Survei awal ke lapangan 
(Kilang gula semut) 
Tim 
2. 12 Oktober 2017 Diskusi permasalahan dan 
solusinya 
Tim 
3. 27 Oktober 2017 Survei alat bantu dan 
kemasan 
Tim 
4. 9 November 2017 Penyerahan bantuan Tim 
 
 
IV. HASIL DAN LUARAN YANG DICAPAI 
 
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang telah dilaksanakan oleh tim 
pengabdian telah menghasilkan keluaran sesuai dengan target yang ditetapkan, 
berupa peningkatan kualitas, serta nilai tambah barang melalui: 
a. Pengusaha gula semut sudah memahami dan mampu mempraktekkan 
pengetahuan mengenai sistem kerja yang baik dalam menjalankan usaha 
pengolahan gula semut. 
b. Usulan perbaikan sistem kerja (tata letak stasiun kerja, cara kerja/postur kerja, 
serta lingkungan fisik kerja) pengolahan gula semut yang sesuai dengan 
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prinsip ergonomi, yaitu efektif, nyaman, aman, sehat dan efisien (ENASE) di 
Bukik Batabuah, Kabupaten Agam (100%). 
c. Usulan perbaikan teknologi pengolahan gula semut. 
d. Pemberian bantuan berupa alat bantu kerja, mesin pengemasan, dan plastik 
kemasan dengan desain baru. 
 
V. KESIMPULAN DAN SARAN 
 
5.1.   Kesimpulan 
  
Berdasarkan hasil pelaksanaan kegiatan yang telah dilakukan, dapat ditarik  
beberapa simpulan sebagai berikut: 
1. Industri pengolahan gula semut di Nagari Bukik Batabuah sangat berpotensi 
untuk dikembangkan dengan lebih baik dalam rangka meningkatkan 
perekonomian masyarakat di Nagari Bukik Batabuah. 
2. Pembekalan mengenai perbaikan sistem kerja dan strategi pengembangan dan 
pemasaran produk sangat perlu diberikan pada pengusaha pengolahan gula 
semut di Nagari Bukik Batabuah. 
3. Perwujudan industri pengolahan gula semut yang lebih baik dalam segala 
aspek tidak bisa hanya dengan mengandalkan masyarakat saja, tetapi 
pemerintah kabupaten/daerah dan instansi terkait harus turut berperanserta 
dalam membantu mewujudkannya.  
 
5.2.  Saran 
 
Kegiatan pengabdian masyarakat ini hendaknya dilaksanakan secara rutin dan 
berkesinambungan, sehingga rencana pengembangan usaha masyarakat ini, 
terutama gula semut, dapat ditindaklanjuti. Program pengembangan ini hendaknya 
juga melibatkan pemerintah kabupaten/daerah serta dinas terkait, sehingga harapan 
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Kunjungan ke Kantor Wali Nagari Bukik Batabuah sebelum menuju ke kilang 
































2. Penyerahan Bantuan dan Penyuluhan pada Usaha Pengolahan Gula 


























Penyerahan bantuan dari tim JTI Unand untuk KWT Sakinah 
 
